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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi

2.1.1 Definisi Komunikasi


Komunikasi adalah salah satu kebutuhan manusia yang sangat mendasar. Seperti halnya makan dan minum, manusia membutuhkan komunikasi untuk kelangsungan hidupnya. Komunikasi diibaratkan seperti detak jantung, keberadaannya amat penting bagi kehidupan manusia, namun kita sering melupakan betapa besar peranannya.

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. (Effendy, 2006:9).

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar atau yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat dari manfaatnya untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media elektronik, atau terlalu luas, misalnya komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau lebih sehingga peserta komunikasi memahami pesan yang disampaikannya.
Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi dan filsafat komunikasi”, mengatakan bahwa “Ilmu komunikasi adalah Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.” (Effendy, 2006: 10)
Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (berupa lambang) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain).  

2.1.2 Tujuan Komunikasi
Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan adanya umpan yang diberikan opleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana dalam buku “ Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengatakan ada pun beberapa tujuan berkomunikasi:

a. Perubahan sikap(attitude change)

b. Perubahan pendapat(opinion change)

c. Perubahan perilaku(behavior change)

d. Perubahan sosial(social change) (Effendi, 2006:8)

Joseph Devito dalam bukunya “Komunikasi Antar Manusia”  menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:

· Menemukan

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri kita sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. Komunikasi juga memungkinkan kita untuk menemukan dunia luar-dunia yang dipenuhi obyek, peristiwa, dan manusia lain.

· Untuk berhubungan

Salah satu motivasi kita yang paling kuat adalah berhubungan dengan orang lain

· Untuk meyakinkan

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar mengubah sikap dan perilaku kita
· Untuk bermain
Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain dan menghibur diri. Kita mendengarkan pelawak, pembicaraan, musik, dan film sebagian besar untuk hiburan.
(Devito, 1997: 31)

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
2.2.1 Definisi Komunikasi Massa
Salah seorang pakar komunikasi massa, Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi”, menyebutkan bahwa “Abad ini disebut sebagai abad komunikasi massa.” (Rakhmat, 1989: 186). Tentunya pernyataan ini sangat relevan dengan situasi saat ini. Dimana teknologi komunikasi massa mengalami kemajuan sangat pesat. Apabila menginginkan berbagai informasi secara cepat tentang peristiwa yang terjadi di belahan dunia, tidak lagi mengandalkan surat kabar atau majalah yang harus menunggu beredar. Tetapi bisa langsung mengakses via internet, begitu juga dengan audio visual atau media elektronik tak ketinggalan pula.
Fenomena ini menunjukkan bahwa revolusi teknologi komunikasi massa telah mencapai proporsinya yang luar biasa. Tentunya perkembangan ini tidak selalu mempunyai dampak yang positif. Semakin pesat perkembangan teknologi komunikasi massa tentunya dampak yang ditimbulkan baik positif maupun negatif semakin besar pula efeknya.
Untuk membahas lebih lanjut terlebih dahulu membahas pengenian dari komunikasi massa itu sendiri. Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa dirumuskan Bittner (1980: 10) yang kemudian di kutip oleh jalaluddin Rakhmat menyatakan bahwa, ''Mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people. (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang).” (Rakhmat, 2000: 188)  

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan  media. Melakukan  kegiatan  komunikasi massa jauh lebih sukar dari pada komunikasi antar pribadi.
2.2.2 Karakteristik Komunikasi Massa
Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah, Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga, yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum, media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan, ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen, komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya. (Effendy, 1984 : 23)
Pada umumnya memang media massa bersifat seperti diatas baik media cetak maupun media elektronik. Akan tetapi masyarakat tidak menyadari bahwa salah satu sifat dari media massa dapat menimbulkan keserempakan di lingkungan masyarakat. 

2.2.3  Fungsi dan Efek Komunikasi Massa

Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Tetapi dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar (audio visual), menyebabkan fungsi media massa telah mengalami banyak perubahan.
Efek dari pesan yang disebarkan oleh komunikator melalui media massa timbul pada komunikan sebagai sasaran komunikasi. Oleh karena itu efek melekat pada khalayak sebagai akibat dari perubahan psikologis. Mengenai efek komunikasi ini dapat kita klasifikasikan sebagai efek kognitif, efek afektif dan efek behavioral.
Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa jelas.
Efek afektif berkaitan dengan perasaan. Perasaan akibat terpaan media massa itu bisa bermacam - macam, senang sehingga tertawa terbahak - bahak, sedih sehingga mencucurkan air mata, takut sampai merinding, dan lain - lain perasaan yang hanya bergejolak dalam hati.
Efek Behavioral bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha, yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Efek ini tidak langsung timbul sebagai akibat terpaan media massa, melainkan didahului oleh efek kognitif dan / atau efek afektif. Dengan perkataan  lain, timbulnya efek behavioral setelah muncul efek kognitif dan efek afektif. 
2.3 Tinjauan Tentang Jurnalistik
2.3.1  Pengertian Jurnalistik 

Ada berbagai macam pendapat mengenai awal dari pemakaian kata jurnalistik sebagi suatu bentuk ilmu. Sebagimana yang dikatakan Romli bahwa:
”Secara harfiyah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau ihwal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya ”jurnal” (journal ) artinya laporan atau catatan, atau ”jour” dalam bahasa Prancis yang berarti ”hari” (day) atau ”catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda, journalistiek artinya penyiaran catatan harian.” (Romly, 2005:1)
Asal muasal istilah jurnalistik berasal dari bahasa Yunani kuno, ”de jour” yang berarti hari, yakni kejadian yang diberitakan  dalam lembaran tercetak. Setelah itu diikuti dengan asal mula media massa, berasal dari istilah ”Acta Diurna” pada zaman Romawi kuno, yang berarti lembaran yang ditempel di dinding, yang berisi peraturan-peraturan yang dibuat para senator. 
Romly mengatakan dalam bukunya mengenai jurnalistik secara konseptual, dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yaitu :

· Sebagai proses, Jurnalistik adalah ”aktivitas” mencari, mengolah, menulis, dan meyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalist)

· Sebagai teknik, jurnalistik adalah ”keahlian” (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlia dalam pengumpulan bahan penulisan seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

· Sebagai ilmu, jurnalistik adalah ”bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. (Romly, 2005:2)
Gambar 2.1
Ruang Lingkup Jurnalistik

(Sumber: M.O Palapah & Atang Syamsudin, 1983)
2.3.2 Foto Jurnalistik
Menurut Frank P. Hoy dalam bukunya “photojurnalism the Visual Approach” menjelaskan mengenai karakter foto jurnalistik yang dikutip oleh Audy Mirza Alwi dalam bukunya “foto jurnalistik”, bahwa ada delapan karakter foto jurnalistik, yaitu:

1. Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto (communication photography). Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan footo terhadap suatu objek, tetapi pesan yang disampaikan bukan merupakan ekspresi pribadi.
2. Medium fotojurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire service).
3. Kegiatan fotojurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita.
4. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.
5. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus pembaca fotojurnalistik.
6. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audience). Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam.
7. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto.
8. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian informasi kepada sesama, sesuai amendemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers (freedom of speech and freedom of press). 
(Alwi 2004: 4)

Dalam melakukan suatu berita foto jurnalistik harus memiliki syarat-syarat tertentu supaya memiliki suatu batasan yang relevan, seperti yang diungkapkan oleh Audy Mirza Alwi dalam bukunya ”foto Jurnalistik” menyebutkan bahwa: “Syarat foto jurnalistik, setelah mengandung berita dan secara fotografi, bagus (fotografis), syarat yang lain lebih kepada, foto harus mencerminkan etika atau norma hukum, baik dari segi pembuatannya maupun penyiarannya.” (Alwi 2004: 9)
Sejalan dengan kode etik  maka wartawan mempunyai etika atau norma yang mengatur fotojurnalistik ada pada kode etik yang disebut kode etik jurnalistik. Pasal-pasal yang mengatur hal itu ada, khususnya pada pasal 2 dan 3, yaitu :
Pasal 2 : Wartawan indonesia tidak menyiarkan hal-hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan bangsa dan negara, hal-hal yang dapat menimbulkan kekacauan, hal-hal yang dapat menyinggung perasaan susila, agama, kepercayaan atau keyakinan seseorang atau sesuatu golongan yang dilindungi undang-undang.
Pasal 3 : bahwa wartawan indonesia menempuh jalan dan cara yang jujur untuk memperoleh bahan-bahan berita. Wartawan indonesia meneliti kebenaran suatu berita atau keterangan sebelum meniarkan dengan juga memperhatikan kredibilitas sumber berita. Di dalam penyusunan suatu berita, wartawan indonesia membedakan antara kejadian (fakta) dan pendapat (opini). (Alwi 2004: 9)
Dalam pengambilan foto yang baik diarahkan ada suatu susunan tersendiri dalam pengambilan suatu komposisi, seperti yang diungkapkan oleh Audy Mirza Alwi dalam bukunya foto jurnalistik bahwa, 

“Dalam komposisi yang disusun berdasarkan jarak pemotretan yang dilakukan dengan variasi long shot, medium shot, dan close up. Juga sudut pengambilan dengan variasi high angle dan low angle. Lalu penempatan objek lain dengan objek utama, dengan variasi foreground dan background dan posisi kamera yang diletakan vertical dan horizontal.” ( Alwi, 2004: 45)
Maksud dari kutipan diatas long shot maksudnya kamera berada pada jarak yang jauh dengan objek foto, Long shot ini dilakukan untuk memperoleh foto berkesan memperlihatkan suasana. Jika medium shot, terlihat lebih besar dibandingkan long shot hal ini karena kamera sudah berada atau diletakan lebih dekat jaraknya dengan objek foto, dan close up, pada seluruh permukaan  foto atau kaca pembidik, sehingga terlihat besar.

Dalam pengambilan sudut dengan variasi high angle, maksudnya menempatkan objek foto lebih rendah dari pada kamera, Atau kamera lebih tinggi dari pada objek foto, sehingga yang terlihat pada kaca pembidik objek foto yang terkesan mengecil. Kalau low angle, maksudnya kamera yang ditempatkan lebih rendah dari pada objek foto.

Dengan penempatan yang dilakukan dengan objek utama dengan variasi foreground maksudnya menempatkan objek lain di depan objek utama. Jika background, sudah sangat jelas bahwa menempatkan objek utama di depan objek lain.  Juga vertical dan horizontal, kalau horizontal, menghasilkan foto yang mendatar, sementara vertical, posisi kamera berdiri.

2.4
Tinjauan Tentang Media Massa

Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam Jurnalistik Terapan menerangkan karakteristik media massa meliputi sebagai berikut :
1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.(Romli, 2003 : 5)
Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial kontrolnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. 

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4–8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4–8)
(Romli,2003: 5)
2.4.1 Media Cetak
Dalam komunikasi massa seorang komunikator menggunakan sebuah alat atau media untuk menyampaikan pesan komunikasinya Sesuai dengan sifatnya, maka media dapat dibagi ke dalam 2 kategori, yakni :
a. Media Umum, adalah media yang dapat dipergunakan oleh segala bentuk komunikasi, baik komunikasi persona, komunikasi kelompok dan komunikasi massa.
b. Media Massa. adalah media yang khusus digunakan oleh komunikasi massa. Media massa yang sudah disepakati oleh para sarjana. karena benar - benar mempunyai karakteristik massa ialah : pers, radio, film, dan televisi. 
 (Palapah, 1983: 70)
Saat menyusun strategi komunikasi sifat dari media yang akan digunakan harus benar - benar mendapat perhatian, karena erat sekali kaitannya dengan khalayak yang akan diterpa.
Pers dalam arti yang terbatas adalah meliputi : surat kabar dan majalah. Sedangkan Pers dalam arti yang luas adalah meliputi segala barang yang dicetak, ditujukan untuk umum atau suatu publik tertentu. Dengan demikian pers dalam arti luas ini adalah meliputi : surat kabar, majalah, buku pamflet dan segala macam barang cetakan yang ditujukan untuk menyalurkan komunikasi massa.
Menurut sifat periodisitasnya, surat kabar dibagi ke dalam 2 jenis. yakni:
1.   Daily Newspaper / surat kabar harian
2.   Weekly Newspaper / surat kabar mingguan
Sedangkan secara garis besar majalah dapat diklasifikasikan pada :
a. Mass Magazine, adalah majalah yang ditujukan untuk semua golongan. jadi merupakan majalah umum. Untuk general publics, misalnya : Newsweek. Time, dan sebagainya.
b. Class Magazine, adalah majalah yang ditujukan untuk High Class / Middle Class. Isinya mengenai bidang - bidang tertentu. C'lass Magazine ini dapat dibagi ke dalam 3 golongan, misalnya:
1. Quality Magazine, yaitu majalah yang mementingkan mutu isinya dan karena itu hanya ditujukan kepada mereka yang terpelajar. Contoh : majalah -majalah ilmiah.
2. Idea Magazine, yaitu ditujukan kepada para terpelajar. terutama mengenai konsepsi - konsepsi tertenru. misalnya dalam bidang -bidang politik, ekonomi, dan kebudayaan.
3. Sophisticated, yaitu majalah yang memuat peristiwa peristiwa yang menarik dan menggairahkan. humor, dan sebagainya dan ditujukan kepada para pembaca tertentu.
c. Specialised Magazine, yaitu sebagaimana namanya, adalah majalah khusus dan ditujukan kepada para pembaca yang khpsus. umpamanya hanya mengkhususkan bidang - bidang tertentu: teknik, pertanian, industri, perdagangan, komunikasi, olah raga, agama, musik, film, pendidikan dan sebagainya.(Palapah, 1983: 73)

2.4.2 Surat Kabar

Surat kabar merupakan media komunikasi massa yang sangat penting. Sebab surat kabar memiliki nilai dan peranan tersendiri dalam kehidupan manusia. Kelebihan surat kabar ialah bahwa berita yang disajikan dapat dibaca kapan saja dan secara berulang-ulang, selain dapat disajikan bukti otentik.

Surat kabar memuat serba-serbi pemberitaan meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. Menurut Gunadi dalam Himpunan Istilah Komunikasi, surat kabar baik yang terbit harian, mingguan, atau bulanan memiliki fungsi:

a. penyebar informasi

b. arena pendidikan

c. arena hiburan

d. bisnis

e. kontrol sosial (Gunadi, 1998: 112)
Surat kabar Prototipe pertama kali diterbitkan di Bremen Jerman setelah ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di Jerman tahun 1450. Di Indonesia, Bataviase Nouvelles merupakan surat kabar pertama di Indonesia yang terbit pada tahun 1744 dan menjadi surat kabar pertama pula yang dibredel. Setelah pembredelan tersebut, muncul surat kabar – surat kabar yang menghiasi dunia pers Indonesia.

Dilihat dari ruang lingkupnya, surat kabar dikelompokkan pada berbagai kategori yaitu nasional, regional, dan local. Ditinjau dari bentuknya, ada dua bentuk diantaranya surat kabar dan tabloid. Sedangkan dilihat dari bahasa yang digunakan, ada surat kabar yang berbahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa daerah.
2.4.2.1  Fungsi Surat Kabar

Menurut Teguh Meinanda dalam Pengantar ilmu Komunikasi dan Jurnalistik, surat kabar memiliki empat fungsi dalam penyebarannya kepada khalayak. Dimana fungsi tersebut menyangkut aspek kehidupan khalayak, yaitu :

a.  Publishing the news

Berita harus disiarkan secara lengkap, sebab kalau tidak pembaca merasa tidak puas. Dan hal ini tidak memenuhi fungsi surat kabar, karenanya surat kabar harus menyiarkan secara keseluruhan suatu peristiwa yang benar.
b.  Commenting on the news

Dengan fungsi ini memungkinkan pembaca menemukan maksud suatu berita dan apa yang ditanggapi oleh orang lain tentang berita tersebut. Cara memenuhi fungsi yaitu:

· Tajuk rencana. Tajuk rencana ini merupakan tempat pembaca dapat mengharapkan opini dari redaksi, juga dimana pembaca merasa sadar bahwa mereka sedang 
membaca apa yang menjadi pendapat dari pada surat kabar terhadap suatu peristiwa.

· Colomnis. Berbeda dengan tajuk rencana yang menyajikan opini dari redaksi, colomnis menyajikan pendapat dari seseorang yang menulis colom tersebut.
c.  Entertaining readers
Banyak hasil penelitian yang menunjukan bahwa artikel-artikel dalam surat kabar banyak dibaca oleh para pembaca surat kabar, karena artikel-artikal tersebut dapat memberikan hiburan kepada para pembacanya. Selain artikel ada juga yang dapat memberikan sifat hiburan -

kepada para pembacanya, yaitu seperti cerita gambar, cerita pendek, teka-teki, dan sebagainya.
d.  Helping readers

Surat kabar dapat menolong pembacanya tentang sesuatu hal atau dapat disebut juga dengan “tips” (Meinanda, 1981:47).
2.4.2.2 Ciri-Ciri Surat Kabar

Dalam buku Ilmu,” Teori dan Filsafat Komunikasi karya “Onong Uchjana Effendy menyebutkan empat ciri dari surat kabar, yaitu:

1. Publisitas

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak. Karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum. Isi surat kabar terdiri dari berbagai hal yang erat kaitannya dengan kepentingan umum. Ditinjau dari segi lembarannya jika surat kabar mempunyai halaman yang banyak, isinya juga dengan sendirinya pula akan memenuhi kepentingan khalayak yang lebih banyak.

2. Periodisitas

Periodisitas adalah ciri surat kabar yang kedua. Keteraturan terbitnya surat kabar bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari, dapat pula satu kali atau dua kali seminggu. Periodisitas surat kabar berbeda dengan penerbitan buku yang tidak disebarkan secara periodik meskipun isinya menyangkut kepentingan umum.

3. Universalitas

Yang dimaksud dengan universalitas ialah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Sebuah penerbitan berkala yang isinya mengkhususkan diri pada suatu profesi tidak dapat dikatakan sebagai surat kabar. Sebab isinya hanya mengenai suatu aspek kehidupan saja.

4. Aktualitas

Aktualitas, menurut kata asalnya, berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua kata tersebut sangat erat kaitannya dengan berita. Tetapi yang dimaksudkan dengan aktualitas sebagai ciri surat kabar adalah pertama, yakni kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran berita. 
(Effendy,1989: 91)

Keempat ciri surat kabar diatas sudah menampakkan kelebihan dari surat kabar sendiri. Namun, Lukiati Komala Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa Sebagai Pengantar menambahkan satu ciri lagi surat kabar, yaitu terdokumentasi. Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel, dapat dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau di buat kliping.
2.5  Tinjauan Tentang Fotografi 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ferry Darmawan dalam bukunya “Dunia Dalam Bingkai”, bahwa: “Istilah fotografi pertama kali dikemukakan oleh seorang ilmuan inggris, Sir John Herschell pada tahun 1839. Fotografi berasal dari kata photos (sinar/cahaya) dan graphos (mencatat/melukis). Secara harfiah fotografi berarti mencatat atau melukis dengan sinar atau dengan cahaya.“(Darmawan, 2009 :19)

Dalam kamus komunikasi, foto (photograph) berarti gambar orang atau benda sebagai hasil pemotretan dengan kamera foto (Effendy, 1989 : 272). Ilmunya sendiri disebut fotografi (photography), yaitu proses atau seni menciptakan dari suatu obyek dengan merekayasa sinar – sinar (Effendy, 1989: 272). Sedangkan orang yang melakukan kegiatan fotografi dikenal dengan sebutan  juru potret, atau dalam bahasa Inggris biasa disebut photographer, yakni orang yang mempunyai keahlian dalam merekam gambar suatu obyek dengan kamera foto. (Effendy, 1989: 272)
Dalam kaitannya dengan ilmu komunikasi, foto adalah sebagai pesan (message) yang disampaikan dalam benruk gambar yang dicetak di atas kertas foto. Dalam komunikasi massa pesan terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan (the content of message) dan lambang (symbol) untuk mengekspresikannya. Lambang yang disampaikannya pun beraneka ragam macamnya. Lambang utama pada radio adalah bahasa lisan, pada surat kabar adalah tulisan, gambar (karikatur, foto), sedangkan pada film dan televisi adalah gambar hidup.
Fotografi secara keseluruhan bukan hanya mengandalkan kehadiran cahaya saja, melainkan gabungan beberapa ilmu alam, ilmu kimia, mekanika, elektronika dan seni. Sangat erat hubungannya dengan informasi dan dokumentasi, karena itu tidak berlebihan bila fotografi menjadi salah satu studi komunikasi. (Sunarjo,  1995: 236)
Fotografi adalah suatu keterampilan, di mana dalam proses perekaman gambarnya tidaklah mudah. Ini disebabkan perlunya suatu pemahaman dalam mengaplikasikannya mulai dari cara memasukkan film pada kamera, memasang blitz (lampu kilat) pada dudukan  kamera dan tentunya cara - cara menggunakan tombol - tombol serta bagian - bagian yang terdapat di dalam tubuh kamera untuk melakukan proses pemotretan. Serta kemampuan dalam melakukan kejelian menangkap subyek pada saat dan waktu yang tepat (timming) dalam mengabadikan suatu moment.
Sejalan dengan hal tersebut ferry darmawan dalam bukunya “Dunia Dalam Bingkai”, bahwa: “fotografi adalah seni, yaitu pemotretan yang menghasilkan karya foto yang menghasilkan karya foto yang indah dan bernilai seni tinggi.” (Darmawan, 2009 :19)
Dalam realitasnya tidak semua orang dapat memberikan karya yang bisa membuat orang terkagum - kagum. Karena untuk menciptakan suatu foto yang mempunyai nilai seni yang tinggi tidaklah mudah karena dalam fotografi terdapat banyak unsur seni yang meliputi : perpaduan warna (colour], pengaturan cahaya (lighting), susunan bentuk gambar (komposisi), ketajaman subjek (focus of interest) dan sudut pengambilan (angle photo) yang membutuhkan keahlian serta kreativitas dalam  memadukannya seperti yang diuraikan oleh R.M. Soelarko dalam bukunya Penuntun Fotografi, sebagai berikut:
a. Komposisi, adalah suatu susunan gambar yang disusun sedemikian rupa agar gambar di dalam foto terlihat lebih nienarik, seimbang dan terdapat keselarasan yang dinamis dalam gambar.
b. Teknik penyinaran (lighting), adalah suatu proses penataan cahaya ke dalam kamera dengan mengarur jarak. bukaan rana (diafragma) dan kecepatan (shutter speed) agar cahaya yang dipanrulkan memiliki ketajaman yang membuat subyek menjadi lebih jelas dan tidak gelap.

c. Wama (colour), merupakan perpaduan berbagai macam corak rupa yang menyatu dalam bentuk gambar terhadap benda - benda yang dikenainya, untuk menimbulkan kekontrasan terhadap kesan yang ditangkap oleh mata.
d. Ketajaman subyek (focus of interest), adalah suatu ketepatan dalam merekam subyek agar terhindar dari kekaburan (blur) yang dapat menghilangkan maksud dan arti subyek tersebut.
e. Sudut pengambilan gambar (angle photo), merupakan teknik pengambilan gambar dengan mencermati bagian subyek yang tepat (atas, bawah, kiri, kanan, belakang) sehingga subyek dapat terkesan lebih menarik dari wujud aslinya. (Soelarko, 1985 : 48)
2.5.1  Fotografi Digital
Kehadiran kamera atau yang lebih dikenal dengan si kotak ajaib, diawali dari sebuah kotak kayu yang sederhana dan kasar buatannya. Namun, sejalan dengan sifat dan kebutuhan manusia yang menyukai kehalusan dan keindahan, kotak kayu tersebut semakin disempurnakan dan semakin artistik. Itu dari segi penampilan fisik. Kalau dari segi teknologinya, kamera digital melahirkan revolusi dalam dunia fotografi. Dengan cepat, fotografi analog yang bergantung pada film, didesak oleh fotografi tanpa film.
Praktis, itulah faktor utama yang ditawarkan kamera digital. Penggunanya tak perlu lagi meluangkan waktu ke studio foto untuk memproses hasil bidikannya. Karya foto bisa langsung dilihat pada layar display atau layar komputer serta bisa langsung dicetak sendiri.
Soal cetak - mencetak foto bukan lagi kepentingan nomor satu di dunia digital. Karena fotonya telah berbentuk file elektronik, setiap orang bisa memakainya sebagai bahan presentasi, mulai dari slide show sampai ke screen saver. Sekarang ini yang diperlukan adalah sebuah peranti lunak yang bagus untuk mengumpulkan, mengatur, mencetak. mengirimkan, atau memanipulasi foto.
Namun sebelum maraknya kamera digital, para ahli foto terutama para fotografer profesional yang bergelut di studio foto, masih banyak yang enggan menyentuh kamera digital. Mereka berpendapat, hasil jepretan kamera digital belum bisa menandingi kamera konvensional yang menggunakan film perak halida.
Tentunya, ini merupakan indikasi bahwa telah terjadi perubahan gaya hidup, terutama dalam menyikapi dunia digital. Para pemotret amatir yang membeli kamera digital menyebutkan, fotografi digital sesuai dengan era saat ini yang berubah amat cepat dan spontan. Kamera digital membuat gambar secara spontan dan cepat. Sehingga, generasi muda tidak perlu lagi menunggu lama agar dapat melihat hasil pemotretannya. Jaman cuci cetak foto memang tidak akan berlalu begitu saja, namun generasi muda yang lahir dan tumbuh bersama komputer lebih menyukai kamera digital. Prosedur kamera analog atau konvensional dipandang tidak cocok dengan dinamika baru.
Foto digital menawarkan kenikmatan tersendiri bagi para fotografer. Gambar dapat ditampilkan tanpa harus diawali dengan proses mencuci (menjadi film) dan mencetaknya. Metode penyimpanannya pun lebih efisien. Tinggal ditaruh di komputer, dan klik : seluruh foto tersimpan rapi, seluruh foto dapat ditampilkan kembali dengan cepat. Semua terpampang di layar, tak perlu risau akan kemungkinan gambarnya dimakan kutu. atau hancur tertimpa air hujan.
Apabila hasil foto yang dijepret kurang maksimal, Semuanya kini bisa diatasi dengan memanfaatkan software khusus untuk manipulasi foto. Sehingga, hasil   cetak   kamera   digital   dijamin   berkualitas   tinggi   dan   sangat   kecil kemungkinannya ada gambar terbuang.
Peranti lunak untuk foto digital pun terus ditingkatkan kemampuannya. Sebagai contoh, program pengaturan foto yang kelas rendah saja sudah  bisa menawarkan slide show,  mungkin juga dengan  tambahan  latar belakang musik dan fitur ala profesional lainnya.
Fotografi dewasa ini bukan lagi hal yang menakutkan, semua serba mudah dan pasti, bahkan dengan sekali tekan tombol gambar bisa langsung direkam atau dihapus. Hambatan satu-satunya yang masih harus disingkirkan adalah harga yang relatif tinggi. Kamera fotografi digital akan sepopuler kamera kompak analog jika harganya relatif sama.
Fotografi digital sangat beraneka ragam macamnya, salah satunya dalam bentuk foto jurnalistik (journalism photo). Pada dasarya foto jurnalistik (journalism photo) adalah sebagai suatu bentuk pesan non verbal yang dapat memperkuat berita (news) dalam surat kabar maupun majalah. 
Dalam dunia jurnalistik, foto merupakan kebutuhan yang vital sebab foto merupakan salah satu daya pemikat bagi para pembacanya. Selain itu juga, foto merupakan pelengkap dari berita tertulis. Penggabungan keduanya, kata – kata dan gambar, selain menjadi lebih teliti dan sesuai dengan kenyataan dari sebuah peristiwa, juga seolah mengikutsertakan pembaca sebagai saksi peristiwa tersebut.
Dasar dari kelahiran dan pertumbuhan jurnalistik foto ditentukan oleh tiga faktor, yakni :
1.  Rasa ingin tahu manusia, yang merupakan naluri dasar yang menjadi wahana kemajuan.
2.   Pertumbuhan media massa sebagai alat media audio - visual, yang  memuat tulisan dan gambar.
3. 
Kemajuan teknologi, yang memungkinkan terciptanya kemajuan fotografi dengan pesat. 
(Soelarko; 1985 : 9)
Foto jurnalistik kini sungguh berkembang dengan pesat, terlebih dengan berkembangnya teknologi fotografi, percetakan, dan telekomunikasi. “Keistimewaan foto berita ialah lebih terpercaya daripada cara-cara lain, sebab dianggap kamera tidak bisa berbohong" (Pratikno, 1987 : 157).
2.5.2  Digital Imaging
Digital Imaging (selanjutnya disingkat DI) adalah suatu proses kerja kreatif dalam rangka menambah, memanipulasi, serta mengubah / merekayasa citra image digital. DI biasa digunakan dalam pengolahan kreasi baik di fotografi maupun pada filmografi. "Dalam konteks fotografi, DI dimanfaatkan untuk menghadirkan image yang sulit didapatkan bila dikerjakan dengan cara konvensional ( karena faktor lokasi, cuaca, biaya, dsb )." ("Digital Imaging Oleh Sam Nugroho" dalam IMAGINGPLUS No. 1 / 2002)
Pada saat ini, media digital merupakan media yang banyak digunakan dalam berkomunikasi dan presentasi terutama di kota - kota besar. Oleh karena itu, Digital Imaging pun akhimya merupakan solusi ideal untuk kebutuhan proses kreatif pada visualisasi dua dimensi. Pada kesempatan ini. akan dibahas secara garis besar proses dari Digital Imaging.
DI memiliki kelebihan serta keterbatasan sendiri. Oleh karena itu, memahami dan memiliki pengetahuan serta piranti digital dalam Digital Imaging amatlah penting (dan bisa jadi mutlak) untuk dapat memperoleh kualitas karya yang optimal. Equipment dalam Digital Imaging sangatlah berbeda dari sistem equipment yang ada di proses konvensional dan langkah - langkah untuk mencapai hasil yang maksimal dalam Digital Imaging juga perlu diperhatikan.
  Sebelum mendigitalkan suatu image, terlebih dulu harus dipilih image yang dapat dan layak dimanipulasi. Adapun kriteria dan suatu image yang baik untuk digitalisasikan adalah bahwa image tersebut haruslah tajam, jelas, punya kontras yang bagus, lighting yang baik (perlu diingat dan sangatlah penting untuk dimengerti, tujuannya ialah merekayasa  pencahayaan dua image atau lebih yang akan dikombinasikan), dan yang terakhir adalah harus sesuai dengan konsep fotografisnya. ("Digital Imaging Oleh Sam Nugroho" dalam IMAGINGPLUS No. 1 / 2002)
Transfer image digital yang bagus ialah elemen (salah satu bagian dari proses) terpenting dalam memulai proses Digital Imaging. Transfer image bisa dilakukan dengan beberapa cara. Yang terpenting dari proses transfer digital adalah dapat mendukung proses digital yang telah direncanakan sesuai dengan tujuannya.
Kehadiran kamera digital maupun, digital back 'profesional' sangat bermanfaat bagi fotografer maupun image maker dan digital artist untuk memperoleh transfer image yang mendukung olah kerja digital. Demikianpun dengan munculnya scanner jenis flatbed maupun drum scanner yang resolusinya tinggi. Saat ini, transfer image digital yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan scanner, baik scanner flatbed maupun drum.
Seperti yang tadi telah disinggung sekilas bahwa transfer image digital harus mempunyai ketajaman, wama, serta kontras yang baik. Satu hal lagi yang patut diperhatikan untuk memaksimalkan hasil, maka ukurlah dan perkirakan besar dpi (dot per inch) ukuran resolusi pembentukan image) dari image yang disesuaikan dengan penggunaan serta rencana hasil akhirnya.
Sistem manajemen warna (color management} yang konsisten pada pengerjaan digital, akan membantu mempertahankan dan mengoptimalkan hasil yang direncanakan. Dalam proses Digital Imaging digunakan sistem warna RGB (Red, Green, Blue), sedangkan dalam sistem percetakan biasanya digunakan sistem warna CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Black).
 Perubahan dari sistem warna RGB ke CMYK adalah proses yang perlu dicermati. Sering terjadi kesalahan perubahan sistem warna ketika merubah dari RGB ke CMYK, dan ini adalah kesalahan yang paling umum terjadi yang dilakukan oleh Digital Image / Digital Artist. Akibat kurang pekatnya warna hitam dalam sistem RGB. menyebabkan perubahan image dari RGB ke CMYK yang kita lakukan, mengakibatkan sulit bagi kita untuk memperoleh gradasi warna hitam yang runtut (zone). ("Digital Imaging Oleh Sam Nugroho" dalam IMAGINGPLUS No. 1 / 2002)
2.5.3 Proses Digital
Proses digital itu sendiri yang terpenting dalam digital imaging adalah sang artist / kreator sendin. Seorang digital artist wajib memiliki pemahaman serta pengetahuan tentang perbedaan warna dan kontras. Dia harus menguasai komputer, teori warna dan piranti lunak yang akan digunakan sebelum dia memulai pekerjaannya. Idealnya, digital artist / kreator harus mengerti fotografi, seni grafis dan ilustrasi. Kombinasi antara pengetahuan yang prima dengan bakat alamiah akan menjadikan dirinya seorang digital artist yang "unik". 
Kemampuannya untuk mengkreasi ulang (tidak menciptakan ulang), memanipulasi image akan menempatkan digital imanging pada porsi yang sebenamya. Hasil akhir yang dikreasikan digital artist ialah suatu kesatuan dari berbagai unsur area, tempat, ataupun waktu serta media yang berbeda.
Pada umumnya, sebelum bekerja, digital artist akan disediakan petunjuk image yang akan digarap, serta konsep kerjanya. Meski demikian, adalah pekerjaan digital artist untuk mengkreasikan ulang dan membuat konsep dalam mencapai kemungkinan dari warna natural yang terbaik.
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